
ABSTRAKSI 

 
Krisis global yang ditandai dengan IHSG serta Kurs menyebabkan 

peningkatan harga bahan baku, peningkatan jumlah penawaran oleh supplier, 
kenaikan harga produk jamu, dan kenaikan produksi jamu PT. Sarigading Pusaka 
Kalimantan, Barabai, Kalimantan Selatan pada periode Agustus 2008-Mei 2009. 
Terjadi peningkatan harga bahan baku yang mencapai rata-rata sebesar 36,54% 
dan peningkatan jumlah penawaran bahan baku dari supplier PT. Sarigading 
Pusaka Kalimantan, Barabai, Kalimantan Selatan sebesar rata-rata 5,08% pada 
periode Agustus 2008-Mei 2009. Adanya kenaikan harga produk jamu PT. 
Sarigading Pusaka Kalimantan, Barabai, Kalimantan Selatan sebesar rata-rata 
10,53% dan kenaikan produksi jamu sebesar rata-rata 20,21% pada periode 
Agustus 2008-Mei 2009. 

Penelitian ini dilakukan untuk memberi gambaran mengenai pengaruh krisis 
global terhadap industri jamu PT. Sarigading Pusaka Kalimantan, Barabai, 
Kalimantan Selatan dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
penawaran jamu PT. Sarigading Pusaka Kalimantan, Barabai, Kalimantan Selatan. 
Hipotesis penelitian ini adalah “Diduga krisis global berpengaruh terhadap 
penawaran  jamu PT. Sarigading Pusaka Kalimantan, Barabai, Kalimantan Selatan 
periode Agustus 2008-Mei 2009”. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa IHSG, kurs, harga bahan 
baku, dan harga jamu secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Penawaran Jamu. Selain itu juga diketahui bahwa semua variabel 
independent (IHSG, Kurs, Harga Bahan Baku, dan Harga Jamu) secara simultan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen (Penawaran 
Jamu). 

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) adalah 
sebesar 0,731. Angka ini menunjukkan bahwa variasi IHSG, Kurs, Harga Bahan 
Baku, dan Harga Jamu mampu menjelaskan variasi Penawaran Jamu sebesar 
73,1%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat perubahan harga dan 
kuantitas bahan baku yang ditawarkan supplier PT. Sarigading Pusaka 
Kalimantan, Barabai, Kalimantan Selatan periode Agustus 2008-Mei 2009. 
Apabila IHSG, Kurs, Harga Bahan Baku, dan Harga Jamu naik yang disebabkan 
oleh adanya krisis global, maka jumlah penawaran jamu juga akan naik, begitu 
juga sebaliknya, sehingga pendapatan pengusaha dan karyawan pun akan 
terpengaruh. Dengan perubahan faktor-faktor tersebut akan sangat berpengaruh 
terhadap penyerapan tenaga kerja. Jika penawaran jamu naik dan ekspor jamu 
juga naik, maka akan menambah devisa negara, karena menambah penerimaan 
negara dari hasil ekspor. 
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